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Abstrak

Penuturan kata bahasa Arab oleh penutur lain (Jawa dan Sunda) menimbulkan adanya
Penyimpangan bunyi dan kaidah. Hal itu karena kata tersebut terpengaruh oleh abjad dan kaidah
bahasa penutur tersebut. Penyimpangan ini menyebabkan interferensi fonologis Jawa-Sunda
terhadap bahasa Arab. Masyarakat Kedungreja merupakan paduan antara orang Jawa dan Sunda
dan terletak di perbatasan Jawa Tengah dan Jawa Barat. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Data penelitian ini adalah tuturan masyarakat Kedungreja dan sumber
datanya adalah masyarakat Kedungreja. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode
simak beserta teknik yang ada di dalamnya. Metode analisis datanya adalah mencatat,
mengumpulkan dan menyimpulkan. Hasil penelitian ini yaitu terdapat 69 kata yang mengalami
interferensi fonologis bahasa Jawa-Sunda terhadap bahasa Arab dan 12 penyimpangan huruf.
Terdapat 4 faktor penyebab terjadinya interferensi tersebut yaitu 1) perbedaan abjad 2) tidak
adanya satu sifat huruf atau lebih pada bahasa ibu 3) kesamaan sifat huruf 4) letak makhroj yang
berdekatan.

Abstract

The utterance of the word Arabic by speakers of another (Javanese and Sundanese) cause driff sounds and
rules. This is because a Word is influenced by the alphabet Hebrew and Aramaic speakers. This distortion
causes Java Sundanese-phonological interference against Arabic. Kedungreja society is a combination of the
Javanese and Sundanese and located on the border of Central Java and West Java. This research is descriptive
qualitative research. This research data is a speech community is its data source and Kedungreja society
Kedungreja. The data collection method using the method refer with a technique that is in it. Methods of
analysis of the data was recorded, collect and conclude. Tthe results of the research there were 69 words
interfered Sundanese-Javanese phonological against Arabic and 12 deviations. There are 4 factors cause the
occurrence of interference, 1) difference 2 alphabet) the absence of a nature3) similarity of the nature letter 4)
location of the adjacent makhroj.
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PENDAHULUAN

Menyimak Bahasa adalah bunyi yang
dipergunakan oleh setiap bangsa
masyarakat untuk mengungkapkan gagasan-
gagasan mereka (0 a5 JS L sy Clgeal 4 4R
aea)el) (Ibnujini dalam Asrori 2004:5). Bahasa
tidak lepas dari penuturnya atau bisa disebut

atau

masyarakat bahasa. Berkembang tidaknya suatu
bahasa tergantung pada masyarakat bahasa.
Masyarakat bahasa adalah sekelompok orang
yang merasa atau menganggap diri mereka
memakai bahasa yang sama ( Halliday dalam
Ahmad 2013:153).

Dalam masyarakat bahasa terbuka yang
para anggotanya dapat menerima kedatangan
anggota dari masyarakat lain, baik dari satu atau
lebih dari satu masyarakat, maka terjadilah apa
yang disebut kontak bahasa (Chaer 2010:65).
Kontak bahasa adalah pengaruh bahasa yang
satu kepada bahasa yang lain, baik langsung
maupun tidak langsung, sehingga menimbulkan
terjadinya Penyimpangan bahasa pada orang
yang ekabahasawan (Mackey dalam Ahmad
2013: 179). Sehubungan dengan itu, Weinreich
menganggap kontak bahasa terjadi jika dua
bahasa atau

lebih  dipergunakan secara

bergantian oleh seorang pemakai bahasa.
Dampak dari kontak bahasa adalah adanya alih
kode, campur kode, interferensi dan integrasi
(Kuswardono 2013: 89).

Interferensi merupakan bagian dari
kontak bahasa yang berkembang karena akibat
adanya kontak bahasa dalam bentuk sederhana,
yang berupa pengambilan satu unsur dari satu
bahasa yang dipergunakan dalam bahasa yang
lain (Haugen dalam Ahmad 2013: 180).

Kedungreja adalah nama desa sekaligus
kecamatan yang terletak di kabupaten Cilacap.
Desa Kedungreja merupakan salah satu desa
perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Barat.
Faktor ini menyebabkan masyarakat desa
Kedungreja bisa menggunakan bahasa Jawa dan
bahasa Sunda dalam kegiatan sehari-hari.

Posisi desa Kedungreja yang merupakan
perbatasan dan perpaduan antara Jawa dan
Sunda  juga masyarakat

Kedungreja dalam mempelajari bahasa Arab

mempengaruhi

yang dominan dapat dikatakan sebagai bahasa
agama. Hal ini dapat dilihat dari segi fonologi
masyarakat Kedungreja dalam pengucapan kata
bahasa Arab. Fenomena interferensi dapat
dijumpai pada masyarakat Kedungreja. Seperti
tuturan kata pingil, dan paedah. kata pingil dan
paedah merupakan pengaruh dari bahasa Sunda
yang sulit melafalkan huruf fa serta pengaruh
bahasa Jawa yang lebih mudah mengucapkan
ngain daripada ‘ain.(Suherman 2012:23-24).
Fenomena fonologi tersebut membuat
peneliti tertarik meneliti tentang interferensi
fonologis  Jawa-Sunda  masyarakat desa
Kedungreja, kecamatan Kedungreja, kabupaten

Cilacap pada penuturan bahasa Arab

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif, karena dalam penelitian ini tidak
menggunakan angka dalam pengumpulan
datanya dan juga tidak menggunakan rumus
statistik dalam memberikan tafsiran pada hasil
penelitian (Arikunto 2010:27).

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif, karena peneliti hanya
menggambarkan dan menjelaskan tentang
bahasa Arab pada
masyarakat Kedungreja. Nazir (dalam Ainin
2010:71) menyatakan bahwa rancangan

deskriptif adalah suatu metode untuk meneliti

interferensi  fonologis

status kelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.

Data dan Sumber Data

Data adalah segala fakta dan angka yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun
informasi (Arikunto 2010:161). Data dalam
penelitian ini adalah pelafalan masyarakat desa
Kedungreja.

Pada penelitian ini hanya menggunakan
tempat (place) dan orang (person). Tempat (place)
adalah  Desa
Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap

penelitian  ini Kedungreja

Jawa Tengah bagian Barat.
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Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Cara menunjukan pada
suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan
dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya
dapat di lihat (Arikunto
2010:100)

Penelitian  ini

penggunaannya

dalam  pengumpulan
datanya mengunakan metode dan beberapa
teknik yang relevan untuk mengumpulkan data
bagi penelitian kualitatif Metode Simak,Teknik
simak bebas libat cakap,Teknik libat cakap,
danTeknik mencatat.

Metode Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Seiddel
(dalam Moleong 2009:248) memiliki alur proses
sebagai berikut :
a. Mencatat
lapangan, dengan hal itu diberi kode agar

yang menghasilkan catatan
sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

b. Mengumpulkan, memilah-milah,

mengklarifikasikan, mensintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat
indeksnya.

C. Berpikir dengan jalan membuat kategori
data itu mempunyai makna, mencari dan

menemukan pola dan menemukan
hubungan-hubungan dan membuat
temuan-temuan umum.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan penelitian pada
masyarakat  Kedungreja  maka  peneliti

menemukan 12 Penyimpangan huruf yang
mengalami interferensi fonologis Jawa-Sunda
Arab yang dilafalkan
masyarakat Kedungreja.

terthadap bahasa

Penyimpangan Huruf /3 / (z) Menjadi /2/ (d)
Peneliti menemukan 10 kata yang
mengalami penyimpangan huruf /3 / (2)
menjadi /3/ (d) yaitu 1) 2 kata'S 3Xdunubana) 2)
2 kata <l \% (hadal baif) 3) 2 kata & (allading)
4) 2 kata & (dalika) dan 5) 2
kataS )X durriyyatana). Contoh :Nomor kartu

data interferensi fonologis 53 dengan penutur
Ibu Siti Fatonah dan tuturan terjadi pada saat
pengajian rutin malam Selasa yang bertempat di
ibu Umi. ketika memimpin pembacaan Nadhom
Asmaul husna bagian doa:

3 W) Al sy (b asmaa ikal husna
ighfirlanaa dunubanaa)

Bu Fatonah melafalkan huruf / /()
menjadi/>/(d)
L’\éjﬁ(z'unuubanaa) menjadi $¥dunuubanaa). Hal

sehingga mengubah kata
ini juga mengubah makna dari dosa-dosa kami
menjadi yang pendek-pendek kami.

Penyimpangan Huruf /J/ (sy) Menjadi /o+/
O)

Peneliti menemukan 14 kata yang
mengalami Penyimpangan huruf dari huruf
/J/ (sy) menjadi /o+/ (s) yaitu 1) 2 kata
Sai(saithon) 2) 1 kata & WI(isroh) 3) 8 kata
S(sarri) 4) 2 kataeS (sitta i) dan 5) 1 kata
illu(saani’aka). Contoh: Kartu data interferensi
fonologis nomor 20 penutur Robi, mitra tutur
Hamzah, dan tuturan terjadi pada waktu malam
ketika

Kedungreja. Ketika mas Robi menjadi pembawa

hari dimulai pengajian pemuda
acara dan memulai acara dengan melafalkan
ta’awud ;2 N i) (e Al

(a’uzu billaahi minas saitoonir rojiim)

Mas Robi melafalkan huruf /4 /(sy)
menjadi /o /(s) sehingga katalUdai&l)  (syaiton)
Haidisgiton).  Hal — ini

mempengaruhi makna kata tersebut. Makna

berubah  menjadi

Sl (syaiton) adalah setan berubah menjadi
kaki panjang.

Penyimpangan Huruf /3/ (q) Menjadi /</ (k)

kata yang
mengalami Penyimpangan huruf dari huruf /G /
(@ menjadi /<¢/ (k) yaitu 1) 2 kata
LS8N (mustakim) 2) 2 kata G (muttakin) 3) 2
kata &) (falak) dan 4) 1 kata ' 5S5(kauli). Contoh
: Kartu data interferensi fonologis nomor 4
dengan penutur Sudarmini dan tuturan terjadi

Peneliti menemukan 7

pada waktu malam hari ketika dimulai
pengajian rutin ibu-ibu. Ketika memimpin tahlil
dan melafalkan alfatihah ayat 6:

asiall Ll yall (sirotol mustakim)
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Bu Sudarmini melafalkan huruf /3/(q)
menjadi /</(k) sehingga kata a&dll(mustagim)
berubah menjadi ASSA)  (mustakim). Hal ini
mempengaruhi makna kata tersebut. Makna
#8%.8) (mustagim) adalah jalan yang lurus berubah
menjadi jalan yang tertatih-tatih.

Penyimpangan Huruf /z/ (h) Menjadi /+/ (h)
kata yang
mengalami Penyimpangan huruf dari /z/(h)

Peneliti menemukan 3
menjadi /¢/(h) pada masyarakat Kedungreja
yaitu 3 kata &a3 (@l rohiim). Contoh
Penyimpangan huruf/z/ (h) menjadi /o/(h)
kartu data interferensi fonologis nomor 67
penutur Robi, mitra tutur Hamzah, dan tuturan
terjadi pada waktu malam hari ketika dimulai
pengajian pemuda Kedungreja. Ketika mas Robi
menjadi pembawa acara dan memulai acara
dengan melafalkan basmallah:

el AN S ol (Bismillahir rahmaanir

rohiim)
Mas Robi melafalkan  huruf/z/(h)
menjadi/+/(h) sehingga katas> (rohim)

e\ (rohim). Hal
mempengaruhi makna kata tersebut. Makna

berubah menjadi ini
a5V (rohim) adalah maha penyayang berubah
menjadi kambing yang kurus.

Penyimpangan Huruf /& / (kh) Menjadi /z/
()

Peneliti menemukan 2 kata yang
mengalami Penyimpangan dari huruf /Z/ (kh)
menjadi /z/(h) yaitu 2 kata <3(hauf). Contoh
penyimpangan ini adalah kartu data interferensi
fonologis nomor 51 dengan nama penutur
nandang suherman, mitra tutur Hamzah, dan
tuturan terjadi pada saat waktu sore menjelang
mahgrib di serambi masjid. Ketika tadarrus
membaca Al Quraisy ayat 4:

i35 (e a5 £ 34 (e il (53

(allazi a’tamahum min ju’iwwa aamanahum
min hauf)

Pak Nandang Suherman melafalkan
huruf/z/(kh) menjadi/z/(h) sehingga Kkata
<233 (khouf) berubah menjadi<i3> (hauf). Hal ini
mempengaruhi makna kata tersebut. Makna<s3>
(khouf) adalah takut berubah menjadi aniaya.

Penyimpangan Huruf /2 / (d) Menjadi
/</ (t)

Peneliti menemukan 3 kata yang
mengalami Penyimpangan huruf dari huruf /2/
(d) menjadi /</ (t) yaitu 3 kata dari &L &am
yalid). Contoh penyimpangan ini adalah kartu
data interferensi fonologis nomor 25 dengan
penutur Mad Nasin, mitra tutur Hamzah, dan
tuturan terjadi pada waktu malam hari ketika
pengajian pemuda Kedungreja. Ketika Mad
Nasin memimpin tahlil dengan melafalkan surat
Al ihlas 3: A5 s &8 & Jam yalit wa lam
yulad)

Mas Mad Nasin melafalkan huruf/2/(d)
menjadi/< /(t) sehingga kata & (lam yalit )
berubah menjaditt & (Jam yalid). Hal ini
mempengaruhi makna kata tersebut. Makna & &
(lam  yalid) adalah tidak beranak berubah

menjadi tidak mengurangi.

Penyimpangan Huruf /</ (§) Menjadi / -~/ (s)

2 kata yang
mengalami Penyimpangan huruf dari huruf /<&/
(3) menjadi /o+/ (s) yaitu <& (naffaasaati).
Berikut ini contoh Penyimpangan huruf /<&/(8)

Peneliti menemukan

menjadi /w+/(s) pada masyarakat Kedungreja
yaitu Kartu data interferensi fonologis nomor 45
penutur Nana dhita P, mitra tutur Santi, dan
tuturan terjadi pada waktu malam hari ketika
dimulai pengajian tahlil rutin ibu-ibu. Ketika
memimpin jama’ah dan melafalkan surat A/
Falaq ayat 4:5) & SG& % Gas(wa min sarrin
naffaasaati fil ‘ugod)

Bu Nana Dhita P melafalkan huruf/</(8)
menjadi/w+/(s) sehingga kata Qﬁ@\(naﬁzas'aatz)
berubah menjadi 5Lh\§35\(naﬁ%zasaatz). Hal ini
mempengaruhi makna kata tersebut. Makna
clE (naffaasaati) adalah para wanita tukang
sihir berubah menjadi alat pernapasan.

Penyimpangan Huruf /< / (f) Menjadi /pa/
()

Peneliti menemukan 2 kata yang
mengalami Penyimpangan dari huruf /< / (f)
menjadi /pa/ (p) vyaitu #ilaafihim dan kupuan.
Berikut ini contoh Penyimpangan/< / (f)
menjadi /pa/ (p) pada masyarakat Kedungreja

yaitu kartu data interferensi fonologis nomor 47
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dengan penutur Nandang Suherman, mitra tutur
Hamzah, tuturan terjadi pada saat waktu sore
menjelang mahgrib di serambi masjid. Ketika
tadarrus dengan membaca Al Quraisy ayat 4:

cailally oG A, 2685 (jlagfihkim rihlatas
sitaa’l wassoif’)

Pak
huruf/</(f) menjadi pa (pa) sehingga kata
ilaafihim berubah menjadi ilaapihim. Hal ini

Nandang Suherman melafalkan

mempengaruhi makna kata tersebut. Makna
ilaafihim adalah kebiasaan mereka menjadi tidak
bermakna.

Penyimpangan Huruf /¢/ (‘) Menjadi /nga/
(ng)

Peneliti menemukan 12 kata yang
mengalami Penyimpangan huruf dari huruf/g/
/nga/ (ng) vyaitu 1) 2 kata

angudzubillah 2) 2 kata mnastanginu 3) 2 kata

() menjadi

atngamahum 4) 2 kata ngilman 5) 2 kata nafingan
dan 6) 2 kata wasingan. Contoh :Kartu data
interferensi fonologis nomor 65 penutur Robi,
mitra tutur Hamzah, dan tuturan terjadi pada
waktu malam hari ketika dimulai pengajian
pemuda Kedungreja. Ketika Mas Robi menjadi
pembawa Acara dan membuka acara dengan
melafalkan fa’awud:ais 5V JUaiall (e 4L3 3T

(anguzu billahi minasy syaitoon irrojiim )

Mas Robi huruf/g /()
menjadi /nga/ sehingga kata b3 (a’uzu)
berubah menjadi anguzu. Hal ini mempengaruhi
makna kata tersebut. Maknazﬁi(a’uéu) adalah
aku berlindung berubah menjadi tidak bermakna.

melafalkan

Penyimpangan Huruf / ¢/ (g) Menjadi /¢/ (h)

Peneliti menemukan 6 kata yang
mengalami Penyimpangan fonologis dari huruf
/¢/ (g) menjadi /¢/ (h) yaitu 1) 2 Kkata
< $agal(maghdubi) 2) 2 kata | (ighfirlanaa) dan
3) 2 kata ujé(Balz’h). Contoh : Nomor kartu data
interferensi fonologis 52 penuturnya adalah Ibu
Siti Fatonah, Mitra tutur saudara Santi, tuturan
terjadi pada saat pengajian rutin malam Selasa
ibu-ibu. Ketika memimpin pembacaan Nadhom
Asmaul husna bagian doa; S35 U (ihfirlanaa
Zunuubanaa )

Bu Fatonah melafalkan huruf /¢/(g)
menjadi /+/(h) sehingga kataldé)  (ighfirlana)

berubah menjadi W) (ikfirlana). Hal ini
mempengaruhi makna kata tersebut. Makna
Ul (ighfirlana) adalah ampunilah aku berubah
menjadi tidak bermakna.

Penyimpangan Huruf / ¢/ (g) Menjadi /ho/
(h)

Peneliti menemukan 6 kata yang
mengalami Penyimpangan fonologis dari huruf
/¢/ (g) menjadi /+/ (h) yaitu 1) 2 kata _#(ghoiri)
2) 2 kata (sla(hoosigin) 3) 2 kata <@l (hoibi).
Berikut ini contoh Penyimpangan huruf /¢/ (g)
menjadi ho (h) pada masyarakat Kedungreja
yaitu kartu data interferensi fonologis nomor 31
dengan penutur Pak Yono dan tuturan terjadi
pada saat pengajian tahlil malam Jumat. Ketika
memimpin tahlil dan membaca A/ Bagarah ayat
3:inlly (3% (3l allaziing yu'minuuna bil hoibi)

Pak Yono melafalkan huruf /¢&/(g)
menjadi ho (h) sehingga kata_ghoibi berubah
menjadi Aoibi. Hal ini mempengaruhi makna
kata tersebut. Makna <& (ghoibi) adalah sesuatu
yang tidak tampak berubah menjadi tidak
bermakna .

Penyimpangan Huruf /u=/ (s) Menjadi //
(s)

Peneliti menemukan 2 kata yang
mengalami Penyimpangan fonologis dari huruf
/u=/(s) menjadi /u/(s) yaitu kartu data
interferensi  fonologis nomor 3 penutur
Sudarmini, mitra tutur Santi, dan tuturan terjadi
pada waktu malam hari ketika dimulai
pengajian tahlil rutin ibu-ibu. Ketika memimpin
tahlii dan melafalkan al fatihah ayat 6
sl B seall(sirootol mustagiim)

Bu Sudarmini melafalkan huruf/o= /(s)
menjadi /u+/(s) sehingga kata L)i<al\(siroro)
berubah menjadik! dl(siroto). Hal ini
mempengaruhi makna kata tersebut. Makna

Liyall(siroto) adalah jalan yang lurus berubah
menjadi jalan yang tertatih-tatih

Faktor Penyebab Interferensi Fonologis
Masyarakat Kedungreja

Peneliti menemukan 4 faktor yang
menyebabkan interferensi  fonologis pada

masyarakat Kedungreja :
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Perbedaan Abjad

Perbedaan abjad yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah perbedaan abjad antara
bahasa Arab dengan bahasa Sunda dan Jawa.
Semua interferensi fonologi yang dilafalkan
masyarakat Kedungreja terjadi karena faktor ini.

Tidak Ada Satu Sifat Huruf atau Lebih Pada
Bahasa Ibu

Pengaruh tidak adanya satu sifat huruf
(bahasa Arab) atau lebih pada bahasa ibu (Jawa
dan Sunda) dapat menyebabkan kesalahan
dalam pelafalan huruf. Semua interferensi
fonologi yang dilafalkan masyarakat Kedungreja

terjadi karena faktor ini.

Kesamaan Sifat Huruf

Kesamaan sifat yang di maksud dalam
penelitian ini adalah adanya kesamaan sifat
antara dua huruf hijaiyah yang mempengaruhi
huruf atau

terjadinya Penyimpangan

perpindahan huruf.

Letak Tempat Artikulasi yang Berdekatan

Letak  artikulasi  yang  berdekatan
merupakan letak dua huruf yang masih dalam
satu tempat yang berdekatan. Letak artikulasi ini
sangat dimungkinkan untuk mengubah pelafalan
huruf yang berdekatan. Semua interferensi
fonologi yang dilafalkan masyarakat Kedungreja
terjadi karena faktor ini.

SIMPULAN

Secara Penelitian ini membahas tentang

interferensi fonologis Jawa-Sunda di desa
Kedungreja kecamatan Kedungreja kabupaten
Cilacap pada penuturan bahasa Arab.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya
pada bab 4 maka peneliti menyimpulkan bahwa
masyarakat Kedungreja melakukan interferensi
fonologis Jawa-Sunda terhadap bahasa Arab
yaitu 12 Penyimpangan huruf.

Peneliti juga menyimpulkan bahwa ada 4
faktor penyebab terjadinya interferensi fonologis
Jawa-Sunda terhadap bahasa Arab pada
masyarakat Kedungreja yaitu 1) perbedaan

abjad 2) tidak adanya satu sifat huruf atau lebih

pada bahasa ibu 3) kesamaan sifat huruf 4) letak
makhroj yang berdekatan.
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